BAB III
METODOLOGI PENELITIAN


3.1 Populasi dan Sampel
Menurut Supranto (2007), populasi adalah kumpulan yang lengkap dari elemen-elemen yang sejenis akan tetapi dapat dibedakan karena karakteristiknya. Menurut Sugiyono (2012)  sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Sampel dari penelitian ini adalah wajib pajak Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaaan dan Perkotaan (PBB-P2) yang ada di Kota Padang Sumatera Barat. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster sampling. Metode cluster sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, provinsi atau kabupaten (Sugiyono, 2012).
Ukuran sampel dari populasi yang akan ditentukan akan menggunakan rumus slovin, yaitu:


Keterangan:

n 	=   Ukuran Sampel
N	=	Ukuran Populasi
e	=	Persentase kelonggaran ketidakpastian karena kesalahan 
		pengambilan sampel.


3.2 Teknik Pengumpulan Data 
3.2.1 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan untuk penelitian dari tempat aktual terjadinya peristiwa. Biasanya dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada orang-orang. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber yang ada. Yaitu data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Sekaran, 2007).
Sumber data primer dalam penelitian ini, diperoleh langsung dari Wajib Pajak (WP) PBB-P2 yang menjadi responden dalam penelitian ini. Sedangkan data sekunder digunakan untuk mendukung kelengkapan data dari penelitian ini. Data yang diambil berupa data yang telah dipublikasi seperti disitus resmi DJP, DPKA Padang, dan BPS.

3.2.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini akan menggunakan kuisioner. Menurut Sekaran (2006) kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab. Biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas. 


3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Pada penelitian ini dibedakan atas dua jenis variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam penelitian. Variabel terikat menemukan variabel yang mempengaruhinya. Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat baik secara negatif maupun positif (Sekaran, 2007).
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah keberhasilan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (Y). Sedangkan variable bebas dalam penelitian ini adalah pemahaman wajib pajak (), kesadaran wajib pajak (), persepsi wajib pajak tentang sanksi denda (), dan kepatuhan wajib pajak (). Masing-masing definisi operasional dari variabel bebas dijelaskan sebagai berikut:
1. Pemahaman Wajib Pajak ()
Pemahaman wajib pajak yaitu tingkatan sejauh mana wajib pajak memahami dan mengetahui peraturan dan undang-undang yang berlaku, sehingga mampu menyesuaikan perhitungan perpajakan dan dapat lebih memahami dalam memenuhi kewajiban membayar pajak (Fauziyah 2008).
Untuk mengukur pemahaman wajib pajak digunakan instrumen berupa kuesioner. Dengan pengukuran menggunakan skala likert 5 point. Pengukurannya dimulai dari angka 1 untuk menyatakan sangat tidak setuju (STS), angka 2 untuk menyatakan tidak setuju (TS), angka 3 untuk menyatakan ragu-ragu (R), angka 4 untuk menyatakan setuju (S), dan angka 5 untuk menyatakan sangat setuju (SS). Adapun Indikator pemahaman wajib pajak adalah (Fauziyah, 2008):
1. Pemahaman undang-undang pajak bumi dan bangunan.
a. Undang-undang PBB
b.  UU PBB cukup jelas dan singkat
c. Menghitung pajak sesuai dengan UU
d. Pemahaman mengenai UU
2. Pemahaman perpajakan PBB
a. Penjelasan SPPT terhadap hak-hak wajib pajak
b. Penjelasan SPPT terhadap kewajiban-kewajiban wajib pajak
c. PBB untuk pembangunan daerah.
d. Objek PBB
e. Dasar pengenaan PBB
f. Mengajukan keberatan
g. Mengajukan pengurangan
h. Membayar PBB

2. Kesadaran  Wajib Pajak  ()
Menurut Suhardito, B & Sudibyo dalam Rachman (2008) menyebutkan bahwa kesadaran wajib pajak berkostelasi komponen kognitif, afektif, konatif, yang berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap makna dan fungsi pajak. Untuk mengukur kesadaran wajib pajak digunakan instrumen berupa kuesioner. 
Dengan pengukuran menggunakan skala likert 5 point. Pengukurannya dimulai dari angka 1 untuk menyatakan sangat tidak setuju (STS), angka 2 untuk menyatakan tidak setuju (TS), angka 3 untuk menyatakan ragu-ragu (R), angka 4 untuk menyatakan setuju (S), dan angka 5 untuk menyatakan sangat setuju (SS). Adapun Indikator pemahaman wajib pajak adalah (Fauziyah, 2008):
1. Sikap sadar terhadap fungsi pajak
a. Ketaatan melaporkan adanya renovasi tanah dan bangunan
b. Pengisian SPOP
c. Penyerahan SPOP
d. Pengisian SPOP haus sesuai dengan objek pajak
e. Melaporkan SPOP hanya merupakan beban
f. Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak
2. Membayar kewajiban pajak
a. Ketepatan waktu membayar pajak
b. Ketepatan waktu membayar PBB
c. Menjalankan hak dan kewajiban wajib pajak
d. Tidak mempunyai tunggakan

2. Persepsi Wajib Pajak Tentang Sanksi Denda ()
Sanksi pajak merupakan tindakan yang diberikan kepada wajib pajak ataupun pejabat yang berhubungan dengan pajak yang melakukan pelanggaran baik secara sengaja maupun karena alpa (Tjahjono, 2005)  Sanksi denda merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Nakomi, 2013). Untuk mengukur persepsi wajib pajak tentang pelaksanaan sanksi denda digunakan instrumen berupa kuesioner. 
Dengan pengukuran menggunakan skala likert 5 point. Pengukurannya dimulai dari angka 1 untuk menyatakan sangat tidak setuju (STS), angka 2 untuk menyatakan tidak setuju (TS), angka 3 untuk menyatakan ragu-ragu (R), angka 4 untuk menyatakan setuju (S), dan angka 5 untuk menyatakan sangat setuju (SS).  Adapun indikator yang dapat dijadikan acuan persepsi wajib pajak tentang pelaksanaan sanksi denda dapat berkontribusi dalam penerimaan PBB adalah (Fauziyah, 2008):
1. Denda PBB
a. Denda PBB 2%
b. Sanksi pelaksanaan denda bunga
c. Pembayaran pajak dilakukan sebelum jatuh tempo
2. Pelaksanaan PBB
a. Perhitungan pelaksanaan sanksi denda
b. Membayar PBB terlambat
c. Pembayaran denda
d. Pajak tidak memberatkan


3. Kepatuhan Wajib Pajak ()
Kepatuhan Wajib Pajak adalah sikap wajib pajak  terhadap peraturan perpajakan khususnya wajib pajak. Sikap tersebut seperti kesediaan WP dalam mengurus dan mengisi SPOP dengan benar, membayar PBB tepat waktu, dan melaporkan segala bentuk perubahan yang terjadi atas tanah dan bangunan yang dimiliki atau dimanfaatkan oleh WP (Kahono, 2003).
Dengan pengukuran menggunakan skala likert 5 point. Pengukurannya dimulai dari angka 1 untuk menyatakan sangat tidak setuju (STS), angka 2 untuk menyatakan tidak setuju (TS), angka 3 untuk menyatakan ragu-ragu (R), angka 4 untuk menyatakan setuju (S), dan angka 5 untuk menyatakan sangat setuju (SS). Adapun indikator yang dapat dijadikan acuan bahwa wajib pajak patuh terhadap  Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah (Suyatmin, 2004) :
a. membayar PBB tepat pada waktunya.
b. Melaporkan setiap perubahan (renovasi) tanah/ rumah sendiri kepada aparat PBB.
c. Melaporkan setiap perubahan (renovasi) tanah/ rumah tetangga kepada aparat PBB.
d. Mengurus dan mengisi Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP) dengan benar.
e. Menyerahkan SPOP yang sudah terisi kantor pelayanan PBB atau aparat yang ditunjuk oleh kantor pelayanana PBB.
4. Keberhasilan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (Y)
Keberhasilan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan adalah peningkatan pro aktif wajib pajak terhadap pajak (PBB). Keberhasilan penerimaan PBB diasumsikan kecenderungan untuk bersikap positif oleh wajib pajak atau reaksi positif wajib pajak terhadap Pajak Bumi dan Bangunan melalui cara-cara tertentu yang dimiliki wajib pajak (Rachman, 2008). 
Dengan pengukuran menggunakan skala likert 5 point. Pengukurannya dimulai dari angka 1 untuk menyatakan sangat tidak setuju (STS), angka 2 untuk menyatakan tidak setuju (TS), angka 3 untuk menyatakan ragu-ragu (R), angka 4 untuk menyatakan setuju (S), dan angka 5 untuk menyatakan sangat setuju (SS).Indikator yang digunakan untuk variable ini (Fauziyah, 2008).
1. Kepatuhan pembayaran PBB
a. Pembayaran PBB dengan tepat waktu
b. Penerimaan pajak terhambat
2. Kegiatan administrasi PBB
a. Pemungutan 
b. Pembagian hasil penerimaan
c. Merasakan hasil penerimaan 
d. Sarana dan layanan gratis
e. Pelayanan fasilitas
f. Tidak merasakan manfaat pajak
g. Tingkat kepatuhan wajib pajak
h. Pembangunan semakin baik

3.4 Teknik Pengujian Data
Teknik pengujian dalam penelitian ini mengggunakan regresi berganda (multiple regression). Regresi berganda adalah metode statistik untuk menguji pengaruh antara satu variabel terikat dan satu atau lebih variabel bebas. Data yang diregresi adalah data primer yang telah ditabulasikan dan akan diuji kualitas seperti uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik seperti heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan uji normalitas.
Program pengolahan data yang akan digunakan adalah program SPSS (Statistical Package For Social Sciences). Adapun penjelasan tentang pengujian-pengujian kualitas data, dan asumsi klasik:
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Validitas adalah bukti bahwa instrumen, teknik, atau proses yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur konsep yang dimaksudkan (Sekaran, 2006). Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2012). 
Untuk menguji validaitas digunakan analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis). Analisis faktor ini digunakan untuk melihat tingkat  interkorelasi antar variabel. Jika nilai KMO  >  0,50 dan factor loading > 0,4  maka instrumen dapat dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah membuktikan konsistensi dan stabilitas instrumen pengukuran (Sekaran, 2006). Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012). 
Alat ukur atau instrument berupa kuisioner yang andal (reliabel) diharapkan akan memberikan hasil yang stabil terhadap data yang yang akan diuji. Maka dari itu perlu dilakukan uji reliabilitas untuk melihat kendalan dari instrumen yang digunakan.
Untuk mengukur reliabilitas digunakan statistik uji Cronbach’s alpha. Dengan α = 0,70. Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha  >  α atau nilai Cronbach’s alpha  >  0,70 (Ghozali, 2013) 

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah apabila memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Uji Normalitas akan diuji dengan menggunakan statistik uji one sample Kolmogorov-smirnov. Dengan α (alpha) 5%,  jika nilai assymp sig. >  α maka data terdistribusi normal.
b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah meodel regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2013). Pada uji multikolonieritas akan digunakan model regresi VIF. Jika  Nilai cut off  nilai VIF ≤ 10 dengan nilai Tolerance ≥ 0,10 maka dapat dikatakan tidak ada korelasi atau tidak  terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2013).

3.5 Teknik Analisa Data
Data akan dianalisa menggunakan analisis regresi linier berganda. Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh-pengaruh antara variabel terikat (Y) yaitu keberhasilan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dengan variabel-variabel bebas (X1, X2, X3) yaitu pengetahuan wajib pajak, sanksi perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak.
Adapun persamaan yang dipakai dalam penelitian ini adalah:


Keterangan: 
Y	= Keberhasilan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan
α		= Konstanta
[bookmark: _GoBack]β		= Koefesien Regresi 
	= Pemahaman  WP
	= Kesadaran WP
	= Persepsi WP tentang Pelaksanaan Sanksi Denda
	= Kepatuhan WP
		= Standart Error

Adapun uji hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Uji R² (Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi ( Adjusted R-Square) digunakan untuk menentukan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Jika nilai  Adjusted R-Square berkisar 0 sampai 1, berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dapat menjelaskan fluktuasi variabel dependen, namun jika nilai  Adjusted R-Square semakin mendekati 0 berarti kemampuan variabel independen dapat menjelaskan fluktuasi variabel dependen makin lemah (Ghozali, 2013).
2. Uji statistik F
Sedangkan uji statistik F digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Apabila nilai sig.  <  α maka hipotesis diterima atau terbukti signifikan. Dan sebaliknya jika nilai sig. > α maka hipotesis ditolak atau tidak terbukti signifikan (Ghozali,2013). Dengan  α = 5%.
3. Uji statistik t
Uji T ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Bila nilai sig.  < α  maka hipotesis diterima atau terbukti berpengaruh. Dan sebaliknya jika nilai sig. > α  maka hipotesis ditolak atau tidak terbukti signifikan (Ghozali,2013). Dengan  α = 5%.
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